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INTISARI

Pencarian referensi pada sekumpulan dokumen source code adalah hal yang
umum dilakukan dalam pengembangan perangkat lunak. Seiring bertambahnya
baris kode dan banyaknya file yang digunakan, mencari kata kunci pada sebuah
repositori source code menjadi kurang praktis, terutama jika ingin mencari korelasi
antara sebuah term dengan ferm yang lain. Untuk itu pada penelitian ini penulis
mencoba untuk menerapkan konsep penerapan Information Retrieval dalam
kegiatan pencarian referensi pada sebuah repositori source code yang dapat
mengenali relasi term yang dicari dengan term yang lain apabila yang dicari adalah

sebuah class.

Untuk membangun sebuah sistem IR, diperlukan pembuatan indeks yang
dapat membantu proses pencarian agar dapat menemukan hasil lebih cepat.
Pembuatan indeks pada penelitian ini-berfokus pada nama class dan relasinya
dengan class lain. Definisi fungsi yang ada pada sebuah class juga turut dilakukan
pengindeksan. Pembuatan indeks ini dimulai dengan mem-parsing file source code
untuk diambil informasi tentang c/ass dan fungsi yang ada di dalamnya. Setelah itu
informasi telah yang didapat dimodelkan relasinya dalam bentuk graf sebagai
indeks pencarian. Proses pencarian kemudian akan mengambil informasi dari

indeks pencarian yang telah dibuat.

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi penyimpanan repositori berbasis
web untuk source code berbahasa Python yang dilengkapi file browser dan mesin
pencarian untuk mencari referensi pada repositori. Hasil pengujian pada penelitian
ini menunjukkan mesin pencari yang telah dibuat mampu mengembalikan seluruh

dokumen yang diinginkan beserta relasi yang ada pada hasil pencarian tersebut.

Kata kunci — Information Retrieval, indexing, parsing, pencarian source code,

relasi class, repositori Python, graf
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pencarian term pada source code selama ini hanya berdasarkan keyword yang
diberikan oleh pengguna. Salah satu contohnya apabila kita ingin mencari di mana
saja sebuah class dengan nama “A” dipakai, maka kita akan mengetikkan nama
class tersebut dalam pencarian source code. Dari hasil pencarian tersebut maka
akan ditampilkan pada file mana saja dan pada baris mana saja class A dituliskan.
Pada sebuah project besar yang terdiri dari banyak file dan penggunaan class yang
dapat berulang kali terjadi, pencarian dengan metode seperti ini agaknya membuat
pencarian kurang efisien. Hal tersebut disebabkan karena pencarian hanya berdasar
pada bagian mana kemunculan keyword berada tanpa mengetahui relasi keyword
tersebut dengan file source code yang lain. Jika kita ingin mencari class yang
diturunkan dari class “A” ini, kita perlu melihat satu per satu pada file mana saja
yang menuliskan “A” sebagai parent-nya. Oleh sebab itu kita tidak bisa menuliskan,
sebagai contoh, “inherited from A sebagai kata kunci pencarian. Maka dari itu
dirasa akan bermanfaat jika diciptakan sebuah sistem pencarian source code dengan
pendekatan semantik yang dapat mengenali relasi sebuah term (pada kasus ini

adalah sebuah c¢lass) dengan term yang lain pada sebuah project pemrograman.

Untuk membangun sebuah sistem pencarian dengan pendekatan semantik
tersebut, diperlukan sebuah indeks yang mampu mengenali relasi-relasi antar class
pada sebuah project pemrograman. Indeks yang dibangun tersebut selain berisikan
nama-nama class yang ada pada source code, juga memuat relasi antar class
tersebut seperti inheritance dan asosiasi. Selain itu juga diperlukan inverted index
yang dapat mengarahkan hasil pengindeksan ke dokumen source code yang
dimaksud. Setelah index dan inverted index untuk source code selesai dibuat, maka
terbentuklah sebuah repository untuk sebuah project source code yang nantinya

dapat diambil informasinya dengan information retrieval system.



Pada penelitian ini penulis akan membangun sebuah sistem temu balik untuk
pencarian source code yang tidak hanya mampu mencari berdasarkan keyword
namun juga mencari relasi antar-class menggunakan query string khusus. Hal
pertama yang akan dilakukan adalah melakukan preprocessing diantaranya berupa
tokenisasi terhadap source code. Informasi dari hasil tokenisasi ini akan disimpan
menjadi sebuah indeks yang berisi nama class beserta relasinya menggunakan
database Redis. Dari setiap term yang telah dibuat indeksnya, akan dibuat juga
inverted index untuk mengarahkan hasil index ke dokumen source code yang
dimaksud. Selanjutnya adalah membuat sistem temu balik untuk mengembalikan
hasil pencarian yang sesuai dengan query pengguna yang diambil dari indeks yang

telah dibuat.

1.2 Perumusan Masalah

Bagaimana membuat sistem temu balik untuk pencarian source code pada

sebuah repository terindeks yang dapat mengenali relasi antar-class?

1.3 Batasan Masalah

Pada penelitian ini. penulis membuat batasan terhadap ruang lingkup
penelitian agar penelitian dapat lebih fokus terhadap permasalahan yang dibahas.
Adapin batasan masalah yang dibuat penulis sebagai berikut:

1. Pencarian semantik hanya dilakukan apabila yang dicari adalah sebuah
class, selebihnya hanya pencarian menggunakan keyword matching.

2. Relasi inheritance digunakan sebagai acuan apakah sebuah class
memiliki hubungan dengan class yang lain.

3. Term pada indeks yang akan dibuat relasinya dengan ferm lain adalah
nama-nama c/ass dan nama-nama fungsi yang ada pada sebuah class.

4. Hasil pencarian pada penelitian ini tidak dilakukan pembobotan,
sehingga metode evaluasi menggunakan metode evaluasi information

retrieval untuk dokumen tak berperingkat.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menemukan penerapan sistem temu balik

untuk pencarian source code yang tidak hanya dapat mencari berdasarkan keyword,



tetapi juga dengan pendekatan semantik dapat menampilkan korelasinya dengan

term lain apabila yang dicari adalah sebuah class.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan menghasilkan sebuah repository source code dengan
sistem temu kembali untuk pencarian source code yang tidak hanya dapat mencari
term pada source code tersebut namun juga relasinya dengan term lain. Repository
ini diharapkan bisa menangani berbagai project yang dikembangkan dengan bahasa
Python. Pengenalan relasi class yang terdapat pada repository ini akan berguna
untuk menemukan dependency apa saja yang digunakan pada sebuah class. Sistem
temu kembali yang diterapkan pada repository ‘ini diharapkan mampu
mempermudah pengembang perangkat lunak untuk mencari penggunaan class pada

project yang terdapat pada repository ini.
1.6 Metodologi Penelitian

Untuk membangun sebuah sistem temu balik pada pencarian source code,
akan dilakukan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Melakukan preprocessing terthadap source code
Preprocessing pada source code dilakukan untuk mengambil informasi nama
class yang ada. Sebagai contoh kita memiliki file Burger.py dengan isi sebagai

berikut

class Burger:
Base class for Burger
def __init__ (self, meat="Beef", spicy=False):
self.meat = meat
self.spicy = spicy
def yourOrder(self):
print("Your order is:",self.meat,"Burger,",
"spicy" if self.spicy else "not spicy")
class CheeseBurger(Burger):

CheeseBurger has cheese with beef!

def __init__ (self, spicy=False):
super().__init_ (self,spicy=spicy)

def yourOrder(self):
print("Your order is: Cheese Burger,", "spicy" if self.spicy else "not spicy")

Gambar 1.1 Contoh kode program



Dari contoh tersebut, diketahui ada 2 class dengan nama Burger dan
CheeseBurger. Kedua nama class tersebut akan menjadi ferm dalam indeks.

. Menemukan relasi dari term hasil preprocessing

Term yang diperoleh dari preprocessing akan dicari relasinya dengan term lain
sehingga tercipta model blok dari source code yang digunakan. Mengambil
contoh dari file Burger.py pada poin sebelumnya, diketahui class Burger dan
CheeseBurger memiliki relasi inheritance. Dari sini akan ada penambahan term
yang mengindikasikan relasi dari kedua class tersebut. Untuk class Burger
karena memiliki relasi berupa parent atau superclass dari class CheeseBurger,
maka term Dbarunya adalah “parent of CheeseBurger”. Untuk class
CheeseBurger, karena merupakan turunan dari class Burger, maka dapat
ditambahkan term baru berupa “inherited from Burger”.

. Melakukan indexing pada term

Term hasil preprocessing akan dibuat indeksnya menggunakan RedisGraph.
Pada tahap ini setiap term dari hasil preprocessing akan dimasukkan ke dalam
RedisGraph sebagai sebuah node. Struktur penyimpanan indeks dalam database
RedisGraph sendiri akan dibuat seperti contoh berikut:

relation Term

- Term

Gambar 1.2 Contoh index

Berdasarkan contoh di atas, setiap ferm akan menjadi sebuah node dan saling
berelasi dengan node lain yang direpresentasikan dalam bentuk edge.
Penggunaan indeks berbentuk graf sendiri dipilih karena dapat
merepresentasikan relasi suatu term dengan term yang lain dengan jelas.

. Membangun sistem temu balik

Setelah repository terindeks terbentuk, langkah selanjutnya adalah membuat

sistem temu balik agar pengguna dapat melakukan pencarian terhadap ferm yang



ada pada repository. Secara sederhana, sistem temu balik untuk pencarian relasi
class yang akan dibangun ini akan mencocokkan query pencarian dengan key
pada database. Jika ditemukan key yang sesuai, maka seluruh dokumen yang

berada di set untuk key tersebut akan dikembalikan sebagai hasil.

1.7 Struktur Penulisan

Struktur penulisan pada penelitian ini akan disusun dalam 5 bab. Bab 1 terdiri
dari Latar Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Metodologi Penelitian. Bab 2, terdiri dari
Tinjauan Pustaka yang terkait dengan topik sistem temu balik pada pencarian
source code dan Landasan Teori yang digunakan penulis sebagai dasar dalam
melakukan penelitian ini. Bab 3 berisi Metodologi Penelitian yang mendetail dalam
penelitian ini. Bab 4 yaitu Hasil dan Pembahasan akan membahas tentang hasil
yang telah dicapai dengan adanya pembuatan sistem yang diusulkan beserta
pengujian yang dilakukan terhadap sistem. Bab 5 yaitu Kesimpulan dan Saran berisi
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan beserta beberapa evaluasi dari
penelitian ini yang dapat digunakan sebagai saran agar penelitian dalam bidang ini

dapat lebih dikembangkan.dengan baik.



BAB S5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pengaplikasian pengenalan relasi c/ass untuk sistem pencarian source code
memungkinkan pengguna untuk mencari abstraksi dan pewarisan dari sebuah class
tanpa harus satu per satu menelusuri file source code. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, penggunaan model graf membuat struktur pengindeksan menjadi
lebih jelas sehingga memudahkan dalam pencarian objek dan relasinya.
Pemanfaatan RediSearch sebagai database indexing untuk dokumen source code
turut membantu dalam kecepatan pencarian dikarenakan sistem pencarian tidak
perlu melakukan grepping satu per satu pada file source code melainkan dengan

melakukan query ke database index.

Sistem temu balik yang telah dibuat dinilai dapat mengembalikan dokumen
yang dimaksud dengan cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai rataan
harmonik F yang bernilai 0.5 hingga 1. Dokumen source code yang diharapkan
muncul terbukti dapat diambil seluruhnya oleh sistem pencarian yang telah dibuat
meskipun pada beberapa kasus ada dokumen lain yang tidak diinginkan ikut
terambil. Untuk lebih. mendetailkan kriteria pencarian, pengguna dapat
menggunakan query string khusus yang disediakan oleh sistem agar mendapatkan
dokumen yang dimaksud dengan tepat. Penggunaan query string khusus ini mampu

memberikan nilaiprecision 1 untuk fest case yang diberikan.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memiliki beberapa
saran untuk kelanjutan penelitian di bidang ini. Saran juga berguna untuk
mengembangkan sistem yang telah dibuat agar dapat mencakup hal-hal yang
sekiranya belum terpenuhi pada penelitian ini. Berikut adalah saran yang dapat

penulis tuliskan.

1. Penambahan kemampuan untuk mengenali relasi asosiasi pada class. Relasi

asosiasi merupakan jenis relasi yang banyak diterapkan dalam pemrograman
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OOP. Dengan pengenalan relasi asosiasi ini diharapkan akan memudahkan

pengguna dalam menemukan dependency dari suatu class.

2. Pembobotan hasil pencarian agar dapat menghasilkan hasil pencarian yang

terurut berdasarkan relevansi dengan guery pencarian.
3. Pengembangan algoritma pencarian agar dapat dibuat lebih efisien.

4. Penambahan kemampuan pencarian dengan pengenalan bahasa natural.
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